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ABSTRAK 

 Toko Bangunan Al Barokah belum memiliki laporan keuangan sejak awal 

berdirinya pada tahun 2017. Pencatatan transaksi penjualan dan pembelian juga 

dikelola secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

penerapan Aplikasi Akuntansi Olsera dalam memenuhi kebutuhan operasional 

UMKM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pelaku usaha agar dapat dijadikan refrensi dalam menerapkan aplikasi 

akuntansi yang dapat membantu proses pencatatan dan pelaporan keuangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Aplikasi Akuntansi Olsera pada Toko 

Bangunan Al Barokah sangat membantu pemilik toko dalam mengelola 

transaksi penjualan, inventori, dan laporan keuangan meskipun pemilik tidak 

memiliki pengetahuan akuntansi yang cukup baik. 

   

ABSTRACT 
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 Al Barokah Building Shop has not had a financial report since its inception in 

2017. Recording sales and purchase transactions is also managed manually. 

This study aims to identify the application of the Olsera Accounting Application 

to meet the operational needs of MSMEs. The results of this study are expected 

to provide benefits for business actors so that they can be used as references in 

implementing accounting applications that can help the process of recording 

and financial reporting. The research method used is qualitative with a case 

study approach, namely observation, interviews, and documentation. The data 

analysis used is data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

Based on the research results, the application of the Olsera Accounting 

Application at the Al Barokah Building Shop really helps shop owners in 

managing sales transactions, inventory, and financial reports even though the 

owner does not have good enough accounting knowledge. 

 
Alamat Korespondensi :  Jl. Letnan Jendral Suprapto No. 73 Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia 54316 

PENDAHULUAN 

Salah satu penyokong perekonomian Indonesia adalah pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Pertumbuhan UMKM terjadi dengan sangat cepat di Indonesia 

karena kemudahan dalam perencanaan dan operasionalnya. Tentu saja hal ini membuat UMKM 

menjadi alternatif yang mudah bagi mereka yang ingin berkarir di dunia bisnis (Julianty, 2019). 

Menurut ASEAN Investment Report yang diterbitkan pada September 2022, Indonesia 
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memiliki 65,46 juta UMKM pada tahun 2021 yang merupakan jumlah terbanyak di ASEAN. 

UMKM di Indonesia tercatat dapat menyumbangkan 60,3% dari PDB negara, 14,4% dari 

ekspor, dan dapat mempekerjakan 97% tenaga kerja. Tingkat penyerapan tenaga kerja oleh 

UMKM di Indonesia lebih banyak dibandingkan dengan negara tetangga yang hanya menyerap 

tenaga kerja antara 35% sampai 85%. Namun jika diukur dari kinerjanya, Myanmar lebih 

unggul dari Indonesia karena UMKM di Myanmar menyumbangkan 69,3% dari PDB setempat 

(Ahdiat, 2022). Pemerintah Indonesia saat ini tengah berupaya mendukung UMKM nasional 

agar dapat berkinerja lebih baik lagi, salah satunya melalui rencana digitalisasi. 

Sebuah perusahaan, terutama UMKM, dapat tumbuh dengan sukses jika dikelola secara 

efisien. Namun, kebanyakan UMKM menghadapi masalah dalam manajemen keuangannya 

karena tidak melakukan pencatatan, pembukuan, dan tidak memiliki sistem informasi akuntansi 

sehingga sulit membuat laporan keuangan yang akurat, lengkap, dan relevan. UMKM dapat 

menjalankan usahanya dengan efektif dan efisien jika menggunakan SIA (Indra, 2020). Selain 

itu, dengan adanya SIA akan meminimalisir kesalahan saat mencatat transaksi yang terjadi 

dalam jumlah besar dan terus-menerus (Hidayah et al., 2021). Menurut penelitian (Mutiah, 

2019), laporan keuangan merupakan informasi yang diberikan kepada pengguna tentang 

kondisi perusahaan dengan maksud untuk mengarahkan pada pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan sangat penting bagi UMKM untuk mengetahui utang piutang, laba rugi, dan 

menghitung pajak (Shofiana & Damayanti, 2022). Namun, pelaku UMKM sering kali merasa 

kesulitan dalam melakukan pencatatan keuangan saat menjalankan aktivitas usahanya 

(Nurhasanah et al., 2022). UMKM belum menerapkan sistem informasi akuntansi pada bisnis 

mereka dan tidak melakukan pencatatan keuangan karena kurangnya pemahaman dan 

keyakinan bahwa hal tersebut akan mempersulit pekerjaan (Simanjuntak et al., 2020). 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dan Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

menetapkan SAK EMKM yang berlaku efektif pada tanggal 1 januari 2018 untuk membantu 

UMKM dalam melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan (Nuvitasari et al., 

2019). SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang bertujuan untuk 

menyediakan laporan keuangan yang sederhana bagi UMKM. Namun, implementasi SAK 

EMKM di kalangan UMKM masih belum optimal. Menurut (Yuniartini & Sinarwati, 2022), 

beberapa faktor yang menghambat penyusunan laporan keuangan UMKM antara lain 

kurangnya SDM yang berkualitas di bidang akuntansi, menganggap laporan keuangan tidak 

penting bagi pelaku UMKM, belum terdapat pemisahan antara dana pribadi pemilik dan 

keuangan usaha sehingga tidak memungkinkan melacak transaksi pribadi dan usaha, serta 

wawasan akuntansi yang dimiliki sangat minim. Sedangkan, menurut (Andriani et al., 2023), 

kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM saat menerapkan pengelolaan keuangan yaitu 

pelaku UMKM belum membutuhkan penerapan akuntansi, tidak pernah mengikuti pelatihan 

akuntansi, dan latar belakang pendidikan.  

Menurut penelitian (Mahardika et al., 2019), pelaku UMKM tidak membuat laporan 

keuangan karena kebutuhan untuk mempekerjakan lebih banyak tenaga kerja yang akan 

mengakibatkan biaya yang lebih tinggi bagi UMKM. Namun, seiring dengan perkembangan 

teknologi, UMKM dapat menggunakan aplikasi akuntansi untuk mencatat, memproses, dan 

menampilkan data keuangan secara otomatis. Salah satu aplikasi akuntansi yang bisa 

dimanfaatkan UMKM untuk membuat laporan keuangan adalah aplikasi akuntansi Olsera. 
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Olsera memiliki pembukuan yang lengkap, sehingga UMKM dapat dengan mudah untuk 

mengatur penjualan, stok produk berdasarkan kategori produk (penjualan, pembelian, dan 

inventori) dan laporan keuangan. Laporan keuangan dapat diakses dengan cepat dan lengkap 

kapanpun dibutuhkan, tanpa harus menunggu laporan tersebut selesai dibuat (Olsera, n.d.). 

Namun, untuk mendapatkan fitur extra lengkap seperti laporan keuangan yang komprehensif 

pengguna perlu membayar sebesar tujuh ribu per hari. 

Toko Bangunan Al Barokah bergerak dalam bidang perdagangan yang kegiatan usahanya 

meliputi pembelian dan penjualan kembali bahan bangunan tanpa mengubah bentuknya untuk 

mendapatkan keuntungan. Sejak didirikan sekitar 7 tahun yang lalu dan banyak transaksi yang 

terjadi, toko ini belum memiliki laporan keuangan karena kurangnya waktu dan pemahaman 

tentang cara melakukannya. Pencatatan transaksi penjualan dan pembelian juga dikelola secara 

manual, yang memiliki keterbatasan dalam hal implementasi. Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan aplikasi akuntansi Olsera pada 

UMKM Toko Bangunan Al Barokah karena selain menyediakan laporan keuangan, Olsera juga 

menyediakan aplikasi kasir Olsera POS untuk mengelola transaksi penjualan harian UMKM. 

Dengan demikian, toko bangunan dapat mengelola transaksi penjualan dan keuangan dengan 

mudah dan efisien. 

KAJIAN PUSTAKA 

Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Sebagaimana dinyatakan dalam UU No. 20 tahun 2008, UMKM didefinisikan sebagai 

usaha yang dijalankan oleh perorangan atau kelompok kecil dengan tingkat pendapatan dan 

kekayaan yang ditentukan (Sanjaya & Nuratama, 2021). Dibawah ini merupakan kriteria 

UMKM menurut PP No.7 Tahun 2021 Pasal 35. 

 

Tabel 1. Kriteria UMKM 

Sumber : (Peraturan Pemerintah RI, 2021) 

Laporan Keuangan 

Menurut PSAK No. 1 tahun 2015 mengenai Penyajian Laporan Keuangan, laporan 

keuangan merupakan penyajian terstruktur dari kinerja keuangan dan kondisi keuangan suatu 

entitas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan 

keuangan yang dapat memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai kondisi keuangan, 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan (Legina & Sofia, 

2020). 

Aplikasi Akuntansi 

Aplikasi akuntansi adalah seperangkat sistem yang digunakan untuk memudahkan proses 

pembuatan laporan keuangan. Tujuan penerapan aplikasi akuntansi adalah untuk memudahkan 

No Jenis Usaha 
Kriteria 

Modal Penjualan Per Tahun 

1 Usaha Mikro Maksimal 1 Miliar Maksimal 2 Miliar 

2 Usaha Kecil > 1 - 5 Miliar > 2 - 15 Miliar 

3 Usaha Menengah > 5 - 10 Miliar > 15- 50 Miliar 
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pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan sehingga penggunan tidak 

perlu melakukan pencatatan keuangan secara manual yang membuang banyak waktu (Fitriana 

& Amelia, 2023). Salah satu aplikasi akuntansi yang dapat digunakan oleh UMKM yaitu 

aplikasi akuntansi Olsera. 

Olsera 

PT Olsera Indonesia Pratama didirikan oleh Novendy Chen selaku CEO Olsera pada 

tahun 2015. Olsera adalah perusahaan layanan perangkat lunak yang menawarkan sistem Point 

of Sale yang dapat terhubung dengan toko online berbasis aplikasi dan website. Semua bentuk 

transaksi pada aplikasi Olsera POS akan disimpan dalam cloud Olsera (Fitriyah et al., 2022). 

Pengguna dapat mengelola transaksi penjualan, inventori, pelanggan, dan laporan keuangan 

dengan mudah dengan menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada Olsera. Dengan demikian, 

Olsera dapat menjadi pilihan yang tepat bagi usaha ritel dan makanan/minuman yang 

memerlukan pencatatan penjualan, persedian, dan laporan keuangan yang tepat dan akurat.  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Menurut (Moleong, 2018), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami peristiwa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya tindakan, sikap, motivasi, persepsi, dan perilaku 

subjek. Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus untuk mendalami kasus yang sedang 

diteliti sehingga dapat memperoleh gambaran secara terperinci mengenai penerapan aplikasi 

akuntansi Olsera. Subjek penelitian ini adalah pemilik Toko Bangunan Al Barokah yaitu Pak 

Sakur yang akan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Toko Bangunan 

ini berlokasi di Desa Turirejo, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentansi. Jenis data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder. Selanjutnya, data penelitian dianalisis oleh peneliti dengan 

cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penerapan Aplikasi Akuntansi Olsera 

Olsera terdiri dari dua sistem yaitu Olsera POS dan Back Office yang bisa diunduh di 

Google Play Store atau App Store. Olsera POS merupakan aplikasi kasir untuk menginput 

transaksi penjualan. Sedangkan Olsera Back Office merupakan tempat pengelolaan data oleh 

pemilik usaha, seperti membuat akun staff, menginput produk, menambahkan pembayaran, 

menambahkan absensi, dan mengelola laporan keuangan (Nurfadilah et al., 2023). Akunting 

internal Olsera akan secara real time membaca transaksi penjualan, pembelian, pendapatan atau 

pengeluaran, dan perhitungan penyusutan aset tetap usaha. Berikut adalah fitur-fitur yang ada 

pada Olsera Akunting. 

 

Tabel 2. Fitur Olsera Akunting 

Fitur Pada Olsera Akunting Keterangan 

Pengaturan Akuntansi Pengaturan Akuntansi merupakan pengaturan awal untuk 

membuka semua menu akuntansi. Pertama klik Pengaturan 

Akuntansi lalu klik Atur Sekarang. Dimenu awal pengaturan 

akuntansi kita harus mapping dahulu metode pembayaran yang 
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akan digunakan. Selanjutnya mengisi waktu jatuh tempo 

hutang/piutang dan memasukkan data neraca saldo awal lalu klik 

simpan. 

Daftar Akun Pada menu ini terdapat menu Setting untuk mengedit saldo awal 

dan menu Tambah Akun untuk menambahkan COA baru. 

Jurnal x Buku Besar Pada menu ini terdapat menu Jurnal Umum yang berisi catatan 

jurnal dari transaksi yang sudah diposting dan jika ingin 

menambahkan jurnal dari transaksi baru maka klik Tambah Jurnal. 

Sedangkan pada menu Buku Besar terdapat rincian transaksi 

berdasarkan akunnya masing-masing. 

Kas & Bank Pada menu ini terdapat menu Kas & Bank untuk melihat saldo 

yang ada pada akun harta, menu Cara Pembayaran untuk 

memapping kembali akun pembayaran diawal dengan cara klik 

kolom yang ada pada nama pembayaran yang ingin diubah 

kemudian klik atur sekarang, menu Rekonsiliasi Bank untuk 

membandingkan rekening koran dengan catatan disistem dengan 

cara klik akun yang ingin direkonsiliasi lalu pilih periode waktu, 

menu Konfirmasi Settelment, menu Harga Ojek Online, dan menu 

Transfer Modal. 

Transaksi (POS) Klik menu penjualan/ pembelian/ dsb lalu klik kotak agar 

tercentang dan klik post agar status menjadi terposting dan 

pembayaran menjadi dibayar. 

Piutang Pada menu ini klik belum bayar/sebagian/lunas sesuai yang ingin 

ditampilkan dan bisa melakukan pelunasan dari fitur ini melalui 

aksi. 

Hutang Pada menu ini klik belum bayar/sebagian/lunas sesuai yang ingin 

ditampilkan dan bisa melakukan pelunasan dari fitur ini melalui 

aksi. 

Asset Klik menu Import&Export/Tambah untuk menambahkan asset, isi 

data dengan benar lalu klik simpan. Selanjutnya centang kotak dan 

klik penyusutan untuk melakukan penyusutan. 

Log Jurnal Klik No Transaksi untuk melihat/ memulihkan jurnal yang sudah 

dihapus sebelumnya untuk mengantisipasi kecurangan didalam 

pembukuan akuntansi. 

Laporan Akuntansi Pada menu ini terdapat laporan laba rugi yang bisa digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 

laporan neraca untuk melihat kondisi keuangan perusahaan, 

laporan perubahan modal yang menyajikan perubahan modal 

usaha, dan laporan arus kas untuk melihat aktivitas kas perusahaan. 

Klik laporan keuangan yang ingin ditampilkan dan pilih 

periodenya, selanjutnya untuk mendwonload laporan klik 

pdf/excel. 

Sumber : Peneliti (2024) 

 

Hal pertama yang  perlu dilakukan adalah menginput produk. Klik Katalog pada bagian 

kiri halaman beranda, lalu pilih Produk. Jika ingin menambahkan produk secara massal, klik 

Impor Produk dan dwonload template yang tersedia. Selanjutnya, masukkan detail produk 

(nama, kategori, variasi, harga beli, harga jual, dan lain-lain) pada template excel yang telah 

disediakan. Selain itu, jika ingin menambahkan produk satu per satu dapat mengklik Tambah 

disebelah kanan dan masukkan gambar, nama produk, kategori produk, dan harganya. Aktifkan 

fitur Lacak Inventori jika ingin mengetahui jumlah stok produk saat ini dan menerima 

peringatan ketika stok akan habis dan klik Kelola Varian jika ingin mengelola varian produk 

(warna, ukuran, dll.). Kemudian pilih Konfirmasi. Setelah itu, klik Simpan pada bagian atas 

dan produk akan secara otomatis tampil di aplikasi Olsera POS. 
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Gambar  1. Menu Produk 

Setelah menginput produk, maka langkah selanjutnya adalah menginput transaksi 

pengeluaran kas seperti pembelian, pembayaran gaji, transportasi, air, listrik, dan telephone. 

Pertama pilih menu Pembelian untuk memasukkan data pembelian barang. Klik tombol 

Tambah untuk menambahkan data pembelian baru. Masukkan informasi pembelian seperti 

nama supplier, tanggal pembelian, dan jumlah barang yang dibeli. Klik tombol Simpan untuk 

menyimpan data pembelian. Kemudian, jika ingin menginput transaksi pembayaran gaji, 

transportasi, air, listrik, dan telephone. Klik menu Kas & Bank, lalu klik tombol Transfer  Kas, 

isi jurnal, dan Simpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Menu Pembelian 

Langkah selanjutnya adalah penerapan aplikasi kasir Olsera POS pada UMKM untuk 

melihat apakah aplikasi Olsera POS dapat membantu UMKM dalam mengelola pencatatan 

transaksi penjulan. Pada halaman utama Olsera POS, pilih produk yang akan dijual. Klik 

produk tersebut untuk menambahkannya ke keranjang belanja. Setelah memilih produk, 

masukkan detail penjualan seperti jumlah produk yang dijual, diskon, nama pelanggan, dan 
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metode pembayaran. Selanjutnya data transaksi harian tersebut akan otomatis terangkum dalam 

laporan pembukuan sehingga dapat menghasilkan output laporan keuangan berupa laporan 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal. 

 

Gambar  3. Aplikasi Olsera POS 

Output Laporan Neraca 
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Gambar  4. Laporan Neraca 

Pada Laporan Neraca, dapat dilihat total aset lancar sebesar Rp 447.341.465 dan total 

aset tidak lancar sebesar Rp 344.233.392 sehingga total aset adalah Rp 791.574.858. 

Selanjutnya dapat dilihat juga total kewajiban yang berupa hutang dagang sebesar Rp 

34.705.000 dan total modal sebesar Rp 756.869.858 sehingga total kewajiban dan modalnya 

adalah Rp 791.574.858. Kesimpulannya total aset dan total kewajiban modal pada laporan 

neraca adalah sama.  

 

Output Laporan Laba Rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Laporan Laba Rugi 

Pada Laporan Laba Rugi, dapat dilihat besarnya penjualan barang pada Toko Bangunan 

Al Barokah selama bulan januari yaitu sebesar Rp 131.231.000 dengan potongan penjualan 
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sebesar Rp 850.000 sehingga pendapatan UMKM adalah Rp 130.381.000. Selanjutnya 

pembelian barang dagang sebesar Rp 89.604.800 dengan potongan pembelian sebesar Rp 

55.000 dan biaya pokok penjualannya sebesar Rp 107.756.034 sehingga diperoleh Laba Kotor 

sebesar Rp 22.624.965. Pada Laporan Laba Rugi juga tertera biaya operasional yang terdiri 

dari biaya gaji, biaya transportasi, biaya air listrik dan telephone, biaya perlengkapan, dan biaya 

penyusutan sebesar Rp 8.483.958. Sehingga Laba bersih yang diperoleh Toko Bangunan Al 

Barokah selama bulan Januari 2024 adalah sebesar Rp 14.141.000. 

 

Output Laporan Perubahan Modal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  6. Laporan Perubahan Modal 

Pada Laporan Perubahan Modal, dapat dilihat modal awal Toko Bangunan Al Barokah 

pada bulan januari yaitu sebesar Rp 750.228.85. Selanjutnya selama bulan januari terdapat 

penambahan modal dari laba bersih sebesar Rp 14.141.000 dan terdapat penarikan modal untuk 

keperluan pribadi pemilik sebesar Rp 7.500.000. Sehingga modal akhir Toko Bangunan Al 

Barokah pada bulan januari sebesar Rp 756.869.858. 

Ouput Laporan Arus Kas 
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Gambar  7. Laporan Arus Kas 

Pada Laporan Arus Kas terlihat saldo kas awal sebesar Rp 35.000.000 dan total aktivitas 

operasional sebesar Rp 21.268.200 yang berasal dari total penerimaan dari pelanggan yang 

dikurangi pembayaran ke pemasok, dan biaya operasional. Selanjutnya total aktivitas 

pendanaan sebesar Rp 7.500.000 karena ada penarikan modal. Sehingga total saldo kas akhir 

bulan januari sebesar Rp 48.768.200. 

PEMBAHASAN 

Penerapan aplikasi akuntansi Olsera pada Toko Bangunan Al Barokah memudahkan 

pemilik toko dalam memanajemen keuangan usahanya karena aplikasi ini menyediakan solusi 

software akuntansi yang sudah terintegrasi dengan aplikasi kasir Olsera POS sehingga dapat 

membantu pencatatan transaksi penjualan harian UMKM. Dengan diterapkannnya aplikasi 

akuntansi Olsera ini dapat membantu pemilik mengelola persediaan dengan lebih mudah dan 

cepat sehingga dapat membantu menghindari kekurangan atau kelebihan stok barang. Semua 

data akan terinput secara otomatis dan tersimpan di sistem Olsera sehingga sudah terjamin 

keamanannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Sakur selaku pemilik toko bangunan, 

sejak awal berdirinya toko bangunan ini pemilik belum pernah melakukan pencatatan keuangan 

karena menganggap bahwa laporan keuangan tidak penting, tidak ada waktu dalam melakukan 

pembukuan dan kurangnya pengetahuan mengenai pencatatan akuntansi. Pemilik sering kali 

kesulitan dalam menghitung jumlah laba yang sebenarnya dan tidak memperhitungkan kas 

yang keluar akibat beban yang harus dibayarkan karena tidak mencatat semua penjualan dan 

pembelian yang terjadi dan hanya pelanggan tertentu saja yang dibuatkan nota, sehingga bukti 

transaksi tidak terarsipkan dengan baik. Sehingga penerapan aplikasi akuntansi Olsera pada 

Toko Bangunan Al Barokah dapat dikatakan sangat membantu pemilik toko dalam mengelola 

transaksi penjualan, inventori, dan laporan keuangan meskipun pemilik tidak memiliki 

pengetahuan akuntansi yang cukup baik. Jika dibandingkan dengan aplikasi akuntansi lainnya, 

aplikasi Olsera mempunyai beberapa keunggulan, antara lain : 

1. Desain yang simpel 

2. Dapat digunakan di Windows, IOS, maupun Android 

3. Dapat mengantisipasi kecurangan dalam pembukuan akuntansi 

4. Dapat mengelola persediaan 

5. Olsera POS dapat digunakan meskipun tidak ada internet 

6. Laporan keuangan lengkap dan dapat diakses kapan saja 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan aplikasi 

akuntansi Olsera sangat membantu dan memudahkan UMKM Toko Bangunan Al Barokah 

dalam mengelola transaksi penjualan dan laporan keuangan usahanya dengan cepat dan akurat. 

Selain itu, UMKM juga dapat mengoptimalkan persediaan mereka dan menghindari 

kekurangan atau kelebihan stok dengan menerapkan fitur-fitur khusus seperti pemantauan stok 

dan pengingat persediaan. Semua data transaksi harian yang dicatat di aplikasi Olsera POS 

akan secara otomatis terangkum dalam laporan pembukuan, sehingga laporan keuangan dapat 

diperoleh secara instan tanpa perlu menunggu laporan siap dikerjakan.  
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Saran untuk Toko Bangunan Al Barokah agar terus memanfaatkan aplikasi akuntansi 

Olsera untuk memudahkan pencatatan transaksi harian dan penyusunan laporan keuangan 

usahanya. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian dengan 

objek penelitian yang berbeda dan menggunakan aplikasi yang berbeda untuk menyusun 

laporan keuangan, sehingga dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dan para pelaku 

usaha karena masih banyak UMKM yang belum menyusun laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM.  
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